LAMPIRAN
Karakteristik Subjek Penelitian
	Variabel
	Subyek Penelitian

	Usia ( Tahun )
   Mean ±Std
   Median
   Range ( min-max )

Jenis Kelamin 
   Lak i- Laki
   Perempuan

Mekanisme Trauma

Lokasi Trauma

ISS
   Mean ±Std
   Median
   Range ( min-max )

Nilai CVP
   Mean ±Std
   Median
   Range ( min-max )

	






( % )
( % )


( % )

( % )




Keterangan: Untuk data numerik disajikan dengan rata-rata, standard deviasi, range(min-max) dan median. Untuk data kategorik disajikan dengan proporsi.


Uji Diagnostik
	
	AKI
	Jumlah

	
	+
	-
	

	Cystati n C             +
	A
	b
	a + b

	 -
	B
	d
	c + d

	Jumlah
	a + c
	b + d
	Total (N)


Keterangan : Tabel 2x2 memperlihatkan hasil uji diagnostik,yakni hasil yang diperoleh dengan uji yang diteliti dan dengan hasil pada pemeriksaan baku emas. Sel a=subjek dengan hasilpositif benar; sel b= jumlah subjek dengan hasil positif semu, sel c = subyek dengan hasil negatif semu, sel d = subjek dengan hasil negatif benar.

Sensitivitas 			=	 a : (a+c)
Spesifitas			= 	 d : (b+d)
Nilai Prediksi Positif		=	 a : (a+b)
Nilai Prediksi Negatif		=	 d : (c+d) 
Akurasi			=	(a+d):N
Kurva Receiver Operating Characteristic (ROC) 
[image: C:\Users\INDRI\Documents\ROC CURVE.png]

Tabel Perbandingan antara Karakteristik Subjek Penelitian padaKelompok AKI  dan Kelompok Non AKI.
	Variabel
	Kelompok
	Nilai p

	
	AKI
	Non AKI
	

	
	n=5
	n=18
	

	
	
	
	

	Usia
	
	
	0,912

	Mean±Std
	30,80±10,639
	31,44±11,551
	

	Median
	27,000
	33,000
	

	Range (min-max)
	19,00-43,00
	17,00-57,00
	

	
	
	
	

	JenisKelamin
	
	
	1,000

	Laki-laki
	5(100,0%)
	17(94,4%)
	

	Perempuan
	0(0,0%)
	1(5,6%)
	

	
	
	
	

	Mekanisme  Trauma
	
	
	1,000

	JatuhdariKetinggian
	1(20,0%)
	2(11,1%)
	

	KLL
	4(80,0%)
	14(77,8%)
	

	Tertimpabesi /reruntuhan
	0(0,0%)
	2(11,1%)
	

	
	
	
	

	ISS
	
	
	0,801

	Mean±Std
	21,80±4,494
	21,88±5,356
	

	Median
	22,000
	21,000
	

	Range (min-max)
	18,00-29,00
	17,00-38,00
	

	
	
	
	

	CVP b
	
	
	0,168

	Mean±Std
	13,40±1,140
	14,38±1,419
	

	Median
	13,000
	14,000
	

	Range (min-max)
	12,00-15,00
	12,00-17,00
	

	
	
	
	

	Kreatinin
	
	
	0,000**

	Mean±Std
	1,60±0,342
	0,91±0,161
	

	Median
	1,440
	0,900
	

	Range (min-max)
	1,39-2,20
	0,60-1,20
	

	
	
	
	


Keterangan: Untuk data numerik nilai p diuji dengan uji T tidak berpasangan apabila data berdsitribusi normal dengan alternatif uji Mann Whitney  apabila data tidak berdistribusi normal. Data kategorik nilai p dihitung berdasarkan uji Chi Square dengan alternative uji Kolmogorov Smirnov dan Exact Fisher apabila syarat dari Chi Square tidak terpenuhi.Nilai kemaknaan berdasarkan nilai p<0,05.Tanda* menunjukkan nilai p<0,05 artinya signifkan atau bermakna secara statistik.  


Untuk analisa data numerik diuji dengan menggunakan uji T tidak berpasangan apabila data berdistribusi normal yaitu usia dan CVP serta alternatif uji Mann Whitney apabila data tidak berdistribusi normalyaitu ISS dan kreatinin.
aHasil uji statistik pada kelompok penelitian diatas diperoleh informasi nilai ppada variabelusia, ISS dan CPV lebih besar dari 0,05 (nilai p>0,05) yang berarti tidak signifikan atau tidak bermakna secara statistik dengan demikian dapat dijelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan rerata yang signifikan secara statistik antara variable usia, ISS serta CVP pada kelompok AKI  dan kelompok non AKI.
Berdasarkan hasil uji statistik pada kelompok penelitian diatas diperoleh informasi nilai P pada variable kreatinin lebih kecil dari 0,05 (nilai P<0,05) yang berarti signifikan atau bermakna secara statistik dengan demikian dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara variable kreatinin pada kelompok AKI  dan kelompok non AKI.
Untuk analisa data kategorik pada tabel diatas diuji dengan menggunakan uji statistika Chi Square serta digunakan uji Kolmogorov Smirnov apabila asumsiChi Square tidak terpenuhi yaitu jenis kelamin dan mekanisme trauma. 
Hasil uji statistic pada kelompok penelitian diatas diperoleh informasi nilai p pada variabel jenis kelamindan mekanisme traumalebih besar dari 0.05 (nilai p>0.05) yang berarti tidaksignifikan atau tidak bermakna secara statistik dengan demikian dapat dijelaskan bahwatidak terdapat perbedaan persentase yang signifikan secara statistik antara variabel jenis kelamindan mekanisme traumapadakelompokAKI dan kelompok non AKI.
aDarihasil analisis perbandingan karakteristik pada kedua kelompok diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok sama atau tidak ada perbedaan karakteristik  pada saat awal pemeriksaan. Hal ini menunjukkan kedua kelompok sama atau homogen artinya layak untuk dibandingkan dan dilakukan uji hipotesis statistik lebih lanjut dan hanya kreatinin yang mempengaruhi kedua kelompok. Untuk hasil analisastatistik perbandingan cystatin C pada kelompok AKI dan Non AKI akan dijelaskan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Perbandingan  Cystatin C pada Kelompok AKI  dan Kelompok  Non AKI

	Variabel
	Kelompok
	Nilai p

	
	AKI
	Non AKI
	

	
	n=5
	n=18
	

	
	
	
	

	Cystatin C
	
	
	0.000**

	Mean±Std
	561,65±290,216
			  292,25±46,158
	

	Median
	411,300
	283,525
	

	Range (min-max)
	365,15-1054,90
	211,40-395,55
	

	
	
	
	


Keterangan: Untuk data numerik nilai p diuji dengan uji T tidak berpasangan apabila data berdisitribusi normal dengan alternatif uji Mann Whitney  apabila data tidak berdistribusi normal. Data kategorik nilai p dihitung berdasarkan uji Chi Square dengan alternatif uji Kolmogorov Smirnov dan Exact Fisher apabila syarat dari Chi Square tidak terpenuhi.Nilai kemaknaan berdasarkan nilai p<0,05 Tanda* menunjukkan nilai p<0,05 artinya signifkan atau bermakna secara statistik.  

Tabel 4.3 menjelaskan perbandingan antara cystatin C pada kelompok AKI dan Non AKI.Cystatin C pada kelompok AKI memiliki rata-rata sebesar 561,65±290,216  sedangkan untuk cystatin C  pada kelompok non AKI memiliki rata-rata sebesar 292,25±46,158.Analisis data numerik ini diuji dengan menggunakan uji T tidak berpasangan apabila data berdistribusi normal serta alternatif uji Mann Whitney apabila data tidak berdistribusi normal yaitu cystatin C.
Hasil uji statistik pada kelompok penelitian diatas diperoleh informasi nilai pada variable  cystatin C lebih kecil dari 0,05 (nilai p<0,05) yang berarti signifikan atau bermakna secara statistik dengan demikian dapat dijelaskan bahwaterdapat perbedaan rerata yang signifikan secara statistik antara variable cystatin C pada kelompok AKI  dan kelompok non AKI, dari hasil analisis perbandingan karakteristik kedua kelompok diatas, maka dapat disimpulkan kedua kelompok berbeda atau ada perbedaan karakteristik. Secara statistik dapat disimpulkan cystati C  mempengaruhi kedua kelompok.
Tabel Perbandingan Proporsi atau Hubungan Antaracut off Cystatin C  pada kelompok AKI dan non AKI.
	Variabel
	Kelompok
	Nilai p

	
	AKI
	Non AKI
	

	
	n=5
	n=18
	

	
	
	
	

	Cystatin C
	
	
	0,001**

	>354,98
	5(100,0%)
	2(11,1%)
	

	<354,98
	0(0,0%)
	16(88,9%)
	

	
	
	
	


Keterangan : Data kategorik nilai p dihitung berdasarkan uji Chi Square dengan alternative uji Kolmogorov Smirnov dan Exact Fisher apabila syarat dari Chi Square tidak terpenuhi.Nilai kemaknaan berdasarkan nilai p<0,05 .Tanda* menunjukkan nilai p<0,05 artinya signifkan atau bermakna secara statistik.  

Sensitivitas = a/(a+c) = 5/5x 100% = 100,0%
Spesifisitas =  d/(b+d)  = 16/18 x 100% = 88,9%
Nilai duga positif =   a/(a+b) = 5/7x100% = 71,4%
Nilai Duga Negatif=  d/(c+d) = 16/16 x 100% =100,0%
[bookmark: _GoBack]Akurasi = (a+d)/N = 21/23x 100% = 91,3 % 
Tabel 4.4 menjelaskan perbandingan antara cystatin C pada kelompok AKI dan Non AKI. Untuk cystatin C >354,97 pada kelompok AKI  sebanyak 5 atau sebesar 100,0% dan cystatin C<354,97 sebanyak 0 atau sebesar 0,0%, sedangkan untuk cystatin C>354,97 pada kelompok non AKI  sebanyak 2 atausebesar 11,1% dan cystatin C < 354,97 sebanyak 16 atau sebesar 88,9%. Analisa pada data kategorik pada tabel diatas diuji dengan menggunakan uji statistika Chi Square serta alternatif uji exact fisher apabila asumsi Chi Square tidak terpenuhi cystatin C. Hasil uji statistic pada kelompok penelitian diatas diperoleh informasi nilai p pada variabel cystatin C lebih kecil dari 0,05 (nilai p<0,05) yang berarti signifikan atau bermakna secara statistik dengan demikian dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan persentase yang signifikan secara statistik antara variabel cystatin C pada kelompok AKI dan non AKI. Berdasarkan nilai sensitivitas diatas sebesar 100,0% menunjukkan nilai sensitivitas yang sangat kuat secara statistik, sedangkan nilai spesifitas sebesar 88,9% menunjukan nilai spesifitas yang kuat secara statistik. Nilai Duga Positif (NDP) diatas yaitu sebesar 71,4% menunjukan Nilai Duga Positif (NDP) yang sedang secara statistic sedangkan Nilai Duga Negatif (NDN) sangat kuat yaitu sebesar 100,0% pada uji diagnostik ini. Nilai akurasi sebesar 91,3% menunjukkan tingkat nilai akurasi yang sangat kuat secara statistik.
Dari hasil analisis perbandingan karakteristik kedua kelompok diatas, maka dapat disimpulkan kedua kelompok berbeda atau ada perbedaan karakteristik. Maka secara statistika dapat disimpulkan terdapat hubungan antara nilai cut off point cystatin C dengan Kelompok AKI dan Non AKI
[image: ]
Gambar 1  Kurva ROC Cystatin C pada Kelompok AKI dan Non AKI


Kurva receiver operating characteristic (ROC) menunjukkan bahwa cystatin C mempunyai nilai diagnostik yang baik karena kurva menjauh dari garis 50% dan mendekati 100%.Nilai area under the curve (AUC) yang diperoleh dari metode ROC adalah sebesar 0,967 dengan nilai p sebesar 0,002, artinya adalah signifikan. Berdasarkan interval kepercayaan, nilai cystatin C berada pada level 89,9% sampai 100,0%. Uji Hipotesis yang didapat dari output Statistical Product and Service Solution (SPSS) membandingkan AUC yang diperoleh indeks dibandingkan dengan nilai AUC 50%. Nilai p<0,05 yang diperoleh pada output SPSS di atas berarti bahwa Cystatin C bermakna secara statistik.
aaaaaBerdasarkan perhitungan yang dilakukan, cut off point cystatin C pada penelitian ini adalah 354,97 dengan nilai sensitivitas100,0% dan nilai spesifisitas 88,9%. Hal ini berarti bahwa 100,0% pasien dengan cystatin C lebih besar dari 354,97 diprediksiakan mempunyai kadar kreatinin AKI positif. Berdasarkan perhitungan di atas maka sensitifitas memiliki nilai hampir sama dengan spesifisitas sehingga dapat disimpulkan bahwa sensitivitas dan spesifitas menghasilkan nilai kecermatan positif yang berbeda dengan nilai kecermatan negatif.

4.1 Uji Hipotesis
Hipotesis :
1.Nilai AUC cystatin C untuk diagnosis AKI  pada pasien politrauma  menghasilkannilai AUC  ≥ 0,8.
Argumentasi Penunjang
Dari gambar 1 didapatkan Kurva ROC menunjukkan bahwa cystatin C mempunyai nilai diagnostik yang baik karena kurva menjauh dari garis 50% dan mendekati 100%, dari metode ROC didapatkan nilai AUC 0,967 dengan nilai p 0,001 artinya adalah signifikan. Uji hipotesis yang didapat dari ouput SPSS membandingkan AUC yang diperoleh dari indeks dibandingkan dengan nilai AUC 50%. Nilai p< 0,05 yang diperoleh pada output SPSS menunjukkan bahawa cystatin C bermakna secara statistik.
Simpulan : Hipotesis diterima

2.Nilai akurasi cystatin C untuk diagnosis AKI  pada pasien politrauma  menghasilkannilai akurasi ≥ 80%.
Argumentasi Penunjang
Dari hasil penelitian seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.4 didapatkan hasil uji statistik pada kelompok penelitian diperoleh informasi nilai p pada variabel cystatin Clebih kecil dari 0.05 (nilai p<0.05) yang berarti signifikan atau bermakna secara statistik. Untuk nilai akurasi sebesar 91.3% menunjukkan tingkat nilai akurasi yang kuat secara statistik. 
Simpulan : Hipotesis diterima
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